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Abstract 

This study aims to analyze the influence of the development of Islamic finance, direct investment, and international 

trade on air quality in Indonesia. This research is a quantitative research using panel data. The type of data used 

is secondary data from 33 provinces in Indonesia from 2017 to 2019. This study uses the Random Effect Model 

as the best estimation model. The results showed that the variables of Islamic banking financing, domestic direct 

investment, and international trade (export-import) had a negative and significant effect on air quality in 

Indonesia. The results of this study prove the hypothesis of the pollution haven effect and the scale effect in 

Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Disaat masyarakat global tengah menghadapi 

dampak pandemi Covid 19 yang muncul pada awal 

tahun 2020, saat ini seluruh dunia juga dihadapkan 

pada permasalahan perubahan iklim. Perubahan iklim 

adalah perubahan pola cuaca yang berlangsung lama. 

Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan 

konsentrasi karbon dioksida yang mengakibatkan 

peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi. Pola 

cuaca adalah bagian penting dalam kehidupan 

manusia. Pola ini memengaruhi tanaman pangan, air 

yang gunakan, tempat tinggal, aktivitas dan kesehatan 

manusia. Berdasarkan laporan Climate Action 

Tracker, (2020) emisi gas rumah kaca Indonesia 

mengalami peningkatan 140% selama kurun waktu 

1990 sampai dengan 2017. Berdasarkan analisa 

greenpeace, (2020) Indonesia adalah salah satu negara 

yang mengalami degradasi lingkungan. Hal demikian 

diperkuat dari kondisi kota-kota besar di Indonesia 

seperti Jakarta, Bandung dan Surabaya yang tidak lagi 

memiliki udara yang sehat.  

Degradasi lingkungan yang ditandai dengan 

peningkatan emisi gas rumah kaca telah menarik 

perhatian banyak peneliti untuk menyelidiki faktor-

faktor penentu emisi CO2 pada tingkat makro dan 

mikro. Beberapa faktor diantaranya konsumsi energi, 

output, perdagangan, dan urbanisasi merupakan faktor 

umum yang mempengaruhi polusi udara (Omri dkk, 

2015; Kasman & Duman, 2015; Tang & Tan, 2014; 

Hossain, 2011; Sharma, 2011). Namun dalam 

beberapa tahun terakhir, sejumlah penelitian 

mengeksplorasi hubungan antara perkembangan 

keuangan dan polusi di berbagai negara. Meskipun 

studi yang membahas keterkaitan diantara keduanya 

masih sedikit, namun beberapa diantaranya 

menemukan perbedaan hasil penelitian. Di satu sisi 

beberapa peneliti seperti Shahbaz & Hooi, (2012), 

Tang & Tan, (2014) dan Islam dkk, (2013) 

menemukan bahwa pengembangan keuangan dapat 

meningkatkan konsumsi energi dan CO2. Disisi lain, 

beberapa penelitian menemukan bahwa 

perkembangan keuangan dapat mengurangi konsumsi 

energi dan CO2. Diantara peneliti yang menemukan 

hubungan negatif adalah Tamazian & Rao, (2010) di 

negara-negara transisi, Shahbaz dkk, (2013) di 

Indonesia Jalil & Feridun, (2011) di Cina. Namun, 

hasil penelitian Ozturk & Acaravci, (2013) 
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menyimpulkan bahwa perkembangan keuangan tidak 

berpengaruh pada emisi CO2 di Turki. 

Islam adalah agama yang mengatur seluruh 

aktivitas kehidupan manusia tanpa terkecuali aturan 

bagaimana sikap terhadap lingkungan alam. Kamali, 

(2010) menyebutkan tidak ada dokumen yang 

membahas tentang alam secara komprehensif kecuali 

Al-Quran. Di dalam ayat-ayat Al-Qur’an ataupun 

hadits-hadits Rasulullah SAW disebutkan tentang 

aturan-aturan yang berbicara tentang penjagaan bumi 

dan juga kerusakan bumi yang disebabkan oleh 

manusia. Perkembangan keuangan Islam yang 

menjadi bagian dari dijalankanya sistem syariat Islam 

sudah seharusnya memperhatikan dampak lingkungan 

disekitarnya. Namun demikian beberapa penelitian 

khususnya di Indonesia menemukan hasil yang 

berbeda dengan apa yang diharapkan. Iskandar dkk, 

(2020) dalam penelitianya menyebutkan bahwa 

perkembangan keuangan syariah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan emisi CO2 

pada sektor transportasi. Sementara itu penelitian 

Maulidiyah & Auwalin, (2021) tidak menemukan 

pengaruh signifikan antara pembiayaan perbankan 

syariah terhadap indeks kualitas udara di Indonesia. 

Beberapa peneliti menggunakan pembiayaan 

perbankan sebagai proxy perkembangan keuangan 

karena sektor perbankan memiliki aset yang besar dan 

dapat mewakili sektor jasa keuangan keseluruhan. 

Sekitar 74% aset sektor jasa keuangan di Indonesia 

dikuasai oleh sektor perbankan (Fatoni, 2021). 

Penelitian ini merupakan pengembangan 

penelitian sebelumnya yang membahas hubungan 

perkembangan keuangan syariah dan lingkungan. 

Penelitian ini memasukan faktor investasi langsung 

luar negeri sebagaimana penelitian To dkk, (2019) 

yang menemukan hubungan yang kuat antara investasi 

langsung luar negeri terhadap kondisi lingkungan di 

negara berkembang kawasan Asia. Akan tetapi 

Jugurnath & Emrith, (2018) menemukan tidak adanya 

hubungan positif dan signifikan antara Investasi asing 

langsung dan emisi CO2. Penelitian ini berbeda dari 

penelitian sebelumnya karena memasukan dua 

komponen investasi langsung baik dari luar negeri 

maupun dalam negeri. Selain itu faktor perdagangan 

internasional ekspor-impor turut serta dalam 

menyumbang emisi CO2 yang menyebabkan 

terjadinya degradasi lingkungan (Yunfeng & Laike, 

2010; Ren dkk, 2014; Muhammad dkk, 2020) 

 

 

1.2. Tinjauan Pustaka 

1.2.1. Indeks Kualitas Udara 

Indeks kualitas udara pada umumnya dihitung 

berdasarkan lima pencemar utama yaitu oksidan/ozon 

di permukaan, bahan partikel, karbon monoksida 

(CO), sulfur dioksida (SO2) dan nitrogen dioksida 

(NO2). Namun pada saat ini penghitungan indeks 

kualitas udara menggunakan dua parameter yaitu NO2 

dan SO2. Parameter NO2 mewakili emisi dari 

kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar 

bensin, dan SO2 mewakili emisi dari industri dan 

kendaraan diesel yang menggunakan bahan bakar 

solar serta bahan bakar yang mengandung sulfur 

lainnya. 

Parameter NO2 dan SO2, diukur pada empat 

lokasi pada setiap kabupaten/kota dengan 

menggunakan metode passive sampler. Lokasi 

tersebut mewakili area transportasi, industri, 

perumahan dan komersial atau 

perkantoran/perdagangan. Penghitungan Indeksnya 

adalah dengan membandingkan nilai rata-rata tahunan 

terhadap standar European Union (EU) Directives 

(KLHK, 2016). Apabila nilai indeks > 1, berarti 

bahwa kualitas udara tersebut melebihi standar EU. 

Sebaliknya apabila nilai indeks ≤ 1 artinya kualitas 

udara memenuhi standar EU. Selanjutnya indeks 

udara model EU (IEU) dikonversikan menjadi Indeks 

Kualitas Udara (IKU) melalui persamaan sebagai 

berikut: 

𝐼𝐾𝑈 = 100 − (
50

0,9
 𝑥 (𝐼𝐸𝑈 − 0,1)) 

Semakin tinggi nilai IKU menunjukkan kualitas 

udara yang semakin baik, sebaliknya semakin rendah 

nilai IKU menunjukkan kualitas udara yang buruk dan 

lingkungan yang sudah tercemar. 

1.2.2. Hubungan Perkembangan Keuangan 

Syariah Dengan Kualitas Udara 

Dengan adanya perkembangan keuangan dapat 

memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan 

pembiayaan yang bermanfaat untuk investasi pada 

peralatan-peralatan yang mengarah pada penggunaan 

energi yang lebih banyak sehingga dapat 

meningkatkan CO2  (Dogan & Turkekul, 2015). 

Selain itu dengan adanya akses yang lebih mudah pada 

pembiayaan, hal demikian akan meningkatkan 

konsumsi masyarakat khususnya pada pembelian alat 

berat, mesin, dan kendaraan yang menghasilkan 

tambahan CO2. Zhang, (2011) dalam laporan studi 

penelitianya menyebutkan bahwa perkembangan 
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keuangan berkontribusi terhadap degradasi 

lingkungan di Cina. 

Omri dkk., (2015) dalam penelitianya secara 

empiris menemukan bahwa perkembangan keuangan 

merusak lingkungan dalam jangka panjang dan 

menyarankan hubungan netral antara perkembangan 

keuangan emisi CO2 di 12 negara di timur tengah dan 

afrika. Disisi lain, beberapa penelitian menemukan 

bahwa perkembangan keuangan dapat mengurangi 

konsumsi energi dan CO2. Perkembangan keuangan 

dapat meningkatkan pembiayaan untuk investasi 

hijau. Diantara peneliti yang menemukan hubungan 

negatif adalah Tamazian & Rao, (2010) di negara-

negara transisi, Shahbaz dkk., (2013) di Indonesia Jalil 

& Feridun, (2011) di Cina. 

Dalam kaitanya dengan perkembangan keuangan 

syariah, Iskandar dkk., (2020) yang mengkaji 

hubungan dinamis antara emisi CO2, perkembangan 

keuangan syariah, dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan 

Environmental Kuznets Curve (EKC) pada periode 

2000-2018. Hasil penelitian menemukan bahwa 

pembiayaan perbankan syariah yang merupakan 

proxy dari perkembangan keuangan syariah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

emisi CO2 pada sektor transportasi. Sementara itu  

Maulidiyah & Auwalin, (2021) menguji hubungan 

pengaruh pembiayaan perbankan syariah terhadap 

kualitas udara 33 provinsi di Indonesia. Hasil 

penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan 

negatif namun tidak signifikan antara pembiayaan 

perbankan syariah dan kualitas udara di Indonesia. 

1.2.3. Hubungan Investasi Langsung Dengan 

Kualitas Udara 

Chaudhary, (2012) dalam studinya 

mengungkapkan bahwa investasi langsung dapat 

memiliki tiga efek pada lingkungan suatu negara. 

Pertama yaitu efek skala, dapat menjadi positif jika 

pertumbuhan ekonomi dan permintaan untuk barang 

lingkungan yang dapat membantu dalam 

menanggulangi permasalahan lingkungan. Hubungan 

antara investasi langsung terhadap lingkungan di 

dasari dengan adanya perusahaan multinasional yang 

mengekspansi pasar dari negara maju ke negara 

berkembang, hal demikian dikarenakan pada negara 

berkembang memiliki sumberdaya yang relatif lebih 

murah dan tidak ketat terhadap aturan lingkungan, 

negara berkembang terbukti memiliki aturan 

lingkungan yang longgar sehingga meningkatkan 

minat investor untuk menanamkan modalnya. 

To dkk., (2019) menguji dampak investasi asing 

langsung terhadap degradasi lingkungan di negara-

negara berkembang kawasan Asia tahun 1980-2016. 

Dengan menggunakan pendekatan panel kointegrasi 

Fully Modified Ordinary Least Squares (FMOLS) 

menemukan indikasi pollution haven effect dimana 

investasi asing langsung memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap lingkungan. Disisi lain investasi 

langsung dapat mengurangi pencemaran lingkungan 

dan meningkatkan kualitas lingkungan jika dalam 

kegiatas investasi memperhatikan dampak-dampak 

lingkungan, ini yang sering disebut dengan pollution 

halo effect  (Lee, 2010; Govindaraju & Tang, 2013). 

 

1.2.4. Hubungan Perdagangan Internasional 

Dengan Kualitas Udara 

Hubungan perdagangan internasional dengan 

kualitas udara dapat dijelaskan melalui tiga teori yaitu 

efek skala, efek teknik, dan efek komposisi. Efek skala 

menunjukkan bahwa peningkatan kegiatan 

perdagangan mempercepat pertumbuhan ekonomi dan 

kegiatan industri menyebabkan meningkatnya polusi. 

Sedangkan efek teknik berpendapat bahwa liberalisasi 

perdagangan memfasilitasi teknologi maju yang 

ramah lingkungan sehingga dapat meningkatkan 

kualitas lingkungan dan mengurangi polusi. 

Sementara itu efek komposisi dimana pada awal tahap 

pembangunan dapat mencemari lingkungan karena 

lemahnya peraturan terkait lingkungan. Namun 

demikian, pada perkembangan tahap selanjutnya 

dengan kebijakan lingkungan yang ketat kegiatan 

perdagangan internasional cenderung mengurangi 

polusi (Antweiler dkk., 2001) 

Menurut beberapa penelitian, seperti Hossain, 

(2011) yang mengungkapkan bahwa perdagangan 

internasional (ekspor-impor) menyebabkan 

peningkatan emisi CO2 di negara industri baru. 

Halicioglu, (2009) dalam penelitianya menggunakan 

ARDL mengungkapkan bahwa perdagangan 

internasional cenderung meningkatkan emisi CO2 di 

Turki. Zaman dkk., (2013) juga mendapatkan hasil 

yang sama di negara Pakistan. Namun demikian, 

Chang dkk., (2018) dalam penelitianya menggunakan 

data panel 65 negara dari tahun 1981-2012 

menemukan bahwa kegiatan ekspor dapat mengurangi 

emisi CO2. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data panel. Melalui metode 
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purposive sampling diambil sampel sebanyak 33 

Provinsi di Indonesia. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder, yaitu data tahunan dari tahun 

2017 sampai dengan 2019. Data ini diperoleh dari 

statistik lingkungan hidup Indonesia KLHK, statistik 

perbankan syariah OJK, BKPM dan KEMENDAG.  

Sementara itu spesifikasi model umum dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 𝑰𝑲𝑼𝒊𝒕 =  𝜷𝟎 +  𝜷𝟏𝒍𝒏𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒏𝒈𝒊𝒕 +  𝜷𝟐𝒍𝒏𝑭𝑫𝑰𝒊𝒕

+  𝜷𝟑𝒍𝒏𝑫𝑫𝑰𝒊𝒕 + 𝜷𝟒𝒍𝒏𝑻𝒓𝒂𝒅𝒆𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 

Dimana: 

IKU : Indeks Kualitas Udara 

lnFinancing : Logaritma Natural Pembiayaan 

perbankan syariah sebagai proxy 

perkembangan         keuangan syariah 

lnFDI : Logaritma Natural Investasi   Langsung 

Luar Negeri 

lnDDI : Logaritma Natural Investasi Langsung 

Dalam Negeri 

lnTrade : Logaritma Natural Perdagangan 

Internasional (Ekspor-Impor) 

𝛽0 : Intercept / Konstanta 

𝜀 : Variabel Pengganggu 

 

Data panel adalah data yang merupakan hasil dari 

pengamatan beberapa individu (unit cross-sectional) 

yang masing-masing diamati dalam beberapa periode 

waktu yang berurutan (unit waktu). Sedangkan regresi 

data panel adalah regresi dengan menggabungkan 

sekaligus data cross-section dan time-series dalam 

sebuah persamaan. Regresi ini dikembangkan untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi pada saat 

melakukan regresi dengan data cross section atau data 

time series secara terpisah. Berbagai masalah tersebut 

diantaranya adalah kecukupan ketersediaan data, 

masalah heteroskedastisitas yang sering dihadapi 

cross-section, maupun masalah autokorelasi yang 

sering terjadi pada time series. Regresi ini 

dikembangkan dengan alasan efisiensi dalam 

melakukan estimasi (Sriyana, 2014). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam regresi data panel terdapat tiga model 

yang dapat digunakan dalam regresi yaitu common 

effect, fixed effect dan random effect. Adapun untuk 

memilih model mana yang tepat digunakan maka 

harus dilakukan pengujian terlebih dahulu yaitu 

dengan menggunakan uji chow dan uji hausman. Hasil 

uji pemilihan model sebagai berikut: 

 

Uji Chow 

Uji ini dilakukan untuk memilih model mana 

yang lebih baik antara model common effect atau 

model fixed effect dengan uji hipotesis sebagai 

berikut: 

a. H0 : memilih menggunakan estimasi model 

common effect 

b. Hα : memilih menggunakan estimasi model fixed 

effect 

Untuk melakukan uji pemilihan estimasi common 

cffect atau estimasi fixed effect dapat dilakukan 

dengan melihat p-value apabila signifikan (≤ 5%) 

maka model yang digunakan adalah fixed effect. 

Sedangkan apabila p-value tidak signifikan (≥ 5%) 

maka model yang digunakan adalah model common 

effect. 

 
 

Nilai probabilitas cross-section fixed effect dari 

perhitungan menggunakan Eviews 9 adalah sebesar 

0.0000 < α 5% maka hasilnya signifikan, sehingga 

menolak H0 atau menerima Hα. Dengan hasil regresi 

tersebut maka model yang digunakan adalah model 

estimasi fixed effect.  

Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih model 

estimasi yang terbaik antara model estimasi fixed 

effect atau random effect. Uji hipotesisnya yaitu: 

a. H0  : memilih menggunakan model estimasi 

random effects 

b. Hα  : memilih menggunakan estimasi model fixed 

effect 

 

Untuk melakukan uji Hausman maka dapat 

melihat dari nilai p-value. Apabila p-value signifikan 

(≤ 5%) maka model yang digunakan adalah model 

estimasi fixed effect. Sebaliknya bila p-value tidak 

signifikan (≥ 5%), maka model yang digunakan adalah 

model estimasi random effect. 
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Nilai probabilitas cross-section random effects 

dari perhitungan menggunakan eviews 9 adalah 

sebesar 0.2629 > α 5%, sehingga menolak Hα. atau 

gagal menolak H0, maka model yang digunakan 

adalah model estimasi random effects. 

 
Berdasarkan Tabel 3 hasil estimasi random effect 

maka dapat diketahui variabel pembiayaan perbankan 

syariah (lnFinancing) yang merupakan proxy dari 

perkembangan keuangan syariah memiliki nilai 

koefisien sebesar -1,078846 dengan probabilitas 

sebesar 0,0961 < α 10% maka menolak H0 atau 

menerima Hα. Ini berarti secara statistik menunjukkan 

bahwa variabel pembiayaan perbankan syariah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

udara di Indonesia. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan pembiayaan perbankan syariah 

pada setiap periodenya akan menurunkan kualitas 

udara sebesar 1,078846 pada tingkat signifikansi 10 

persen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Zhang, (2011), Omri dkk., (2015), dan Iskandar dkk., 

(2020).  

Dalam penerapan keuangan berkelanjutan 

dimana industri keuangan dalam kegiatan operasional 

memperhatikan lingkungan belum sepenuhnya dapat 

direalisasikan. Menurut laporan OJK (2021) masih 

terdapat beberapa gap yang dihadapi, seperti 

rendahnya tingkat pemahaman industri terhadap 

keuangan berkelanjutan, belum adanya kesepakatan 

standardisasi kategori hijau di tingkat nasional serta 

pemanfaatan peluang bisnis di sektor berkelanjutan. 

Beberapa gap tersebut harus segera diselesaikan 

sehingga industri keuangan dapat memaksimalkan 

peluang yang ada seiring dengan meningkatnya 

tuntutan pasar dan masyarakat akan produk dan jasa 

keuangan yang berkelanjutan. Pemanfaatan peluang 

tersebut harus diiringi dengan pengelolaan risiko 

terkait perubahan iklim untuk mencegah dampak 

negatif yang tidak diinginkan. Risiko perubahan iklim 

meliputi risiko fenomena perubahan iklim yang 

menimbulkan kerusakan properti dan berdampak 

langsung terhadap proses bisnis (physical risk), risiko 

yang muncul dari perubahan kebijakan dan 

pengembangan teknologi untuk beralih ke ekonomi 

rendah karbon (transition risk), dan risiko kerugian 

hukum atau klaim akibat kegiatan usaha yang tidak 

mempertimbangkan dampak perubahan iklim 

(liability risk).  

Selanjutnya untuk variabel investasi langsung 

luar negeri (LnFDI) memiliki nilai koefisien sebesar -

0,149646 dengan probabilitas sebesar 0,7423 > α 5% 

maka gagal menolak H0 atau menolak Hα. Ini berarti 

secara statistik menunjukkan bahwa variabel investasi 

langsung luar negeri tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas udara di Indonesia. 

Sementara itu, variabel investasi langsung dalam 

negeri (lnDDI) memiliki nilai koefisien sebesar -

0,593936 dengan probabilitas sebesar 0,0903 < α 10% 

maka menolak H0 atau menerima Hα. Ini berarti 

secara statistik menunjukkan bahwa variabel investasi 

langsung dalam negeri berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas udara di Indonesia. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan 

investasi langsung dalam negeri pada setiap 

periodenya akan menurunkan kualitas udara di 

Indonesia sebesar 0,593936 pada tingkat signifikansi 

10 persen. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Hoang (2019). Pengaruh negatif investasi 

terhadap lingkungan mengindikasikan pollution 

haven effect  dimana opsi investasi di negara 

berkembang dipilih karena peraturan lingkungan yang 

tidak ketat sehingga perusahaan dapat 

memaksimalkan keuntunganya. 

Sementara itu variabel perdagangan internasional 

(lnTrade) memiliki nilai koefisien sebesar -1,205482 

dengan probabilitas sebesar 0,0336 < α 5% maka 

menolak H0 atau menerima Hα. Ini berarti secara 

statistik menunjukkan bahwa variabel perdagangan 

internasional (lnTrade) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas udara di Indonesia. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan 

kuantitas ekspor-impor pada setiap periodenya akan 

menurunkan kualitas udara di Indonesia sebesar 

1,205482 pada tingkat signifikansi 5 persen. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian Hossain, 

(2011), Halicioglu, (2009) dan Zaman dkk., (2013). 

Hubungan yang negatif antara perdagangan 

internasional dengan kualitas udara dapat dijelaskan 

melalui teori Efek skala yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kegiatan perdagangan dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi namun kegiatan 

industri dapat menyebabkan meningkatnya polusi.  

Selanjutnya nilai probabilitas F-Statistic sebesar 

0.000005 lebih kecil dari 0,05 sehingga hasilnya 

menolak H0 atau menerima Hα. Artinya secara 

bersama-sama (simultan) variabel pembiayaan 

perbankan syariah (lnFinancing), investasi langsung 

luar negeri (lnFDI), investasi langsung dalam negeri 

(lnDDI) dan perdagangan internasional (lnTrade) 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas udara (IKU) 

di Indonesia. Sementara itu untuk lebih memastikan 

kesesuaian model maka dilakukan tes diagnosa. Tes 

diagnosa dilakukan dengan melakukan pengujian 

asumsi klasik diantaranya uji multikolinieritas data 

dengan uji korelasi. Berdasarkan hasil uji korelasi 

maka tidak ditemukan adanya gejala multikolinieritas 

antar variabel bebas dimana koefisien korelasi 

variabel bebas < 0.85 yang menunjukkan tidak 

terdapatnya masalah multikolinieritas dalam regresi 

data panel. Sementara itu untuk uji normalitas dengan 

metode yang dikembangkan oleh Jarque-Bera 

didapatkan nilai probabilitas 110,1565 lebih besar dari 

0,05 sehingga model terbebas dari masalah 

normalitas. 

 

4. KESIMPULAN 

Degradasi lingkungan yang ditandai dengan 

peningkatan emisi gas rumah kaca telah menarik 

perhatian banyak peneliti untuk menyelidiki faktor 

penyebabnya. Perkembangan keuangan menjadi salah 

satu variabel yang berhubungan dengan lingkungan.  

Perkembangan keuangan syariah sudah seharusnya 

memperhatikan dampak lingkungan dari kegiatan 

penyaluran dana kepada masyarakat. Hasil penelitian 

menggunakan data panel dengan Random Effect 

Model sebagai model estimasi terbaik menunjukkan 

bahwa pembiayaan perbankan syariah sebagai proxy 

perkembangan keuangan syariah memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kualitas udara di 

Indonesia. Rendahnya tingkat pemahaman industri 

terhadap keuangan berkelanjutan serta belum adanya 

kesepakatan standardisasi kategori hijau di tingkat 

nasional menjadi penyebab kurangnya perhatian 

lembaga keuangan syariah terhadap lingkungan. 

Selain itu penelitian ini juga menemukan pengaruh 

negatif dan signifikan antara investasi langsung luar 

negeri dengan kualitas udara di Indonesia. Demikian 

pula dengan kegiatan perdagangan internasional yang 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas udara di Indonesia.  
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